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BAB 1
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _GoBack]Latar Belakang Masalah
		Perkembangan kegiatan investasi di Indonesia mengalami kemajuan. Kondisi tersebut terjadi seiring bertambahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang bagaimana praktik berinvestasi secara optimal serta didukung dengan kondisi perekonomian dalam negeri yang cukup stabil. Bentuk investasi yang juga cukup menarik perhatian para investor saat ini adalah investasi pada aset finansial menurut syariah Islam. Banyak cara yang dapat ditempuh untuk melakukan investasi keuangan yang sesuai dengan syariah Islam. Salah satunya adalah investasi dengan pemilikan efek syariah dalam bentuk pembelian saham yang dapat dilakukan di pasar modal syariah, dimana di pasar modal tersebut setiap transaksi perdagangan surat berharga dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat Islam.[footnoteRef:1] [1: 	 Abdul Manan,  Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal Syariah 	Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 77
] 

		Selama kurun waktu 10 tahun terakhir, pasar modal syariah telah mengalami perkembangan cukup menggembirakan, sesuai data otoritas jasa keuangan (OJK) per februari 2015, kapitalisasi pasar Jakarta Islamic Index mencapai Rp 2,031,93 triliun. Angka tersebut naik dari akhir periode Desember 2014 sebesar Rp 1,944,53 triliun.[footnoteRef:2] [2: 	 http://www.ojk.go.id (diakses 23 April 2015)] 

		Untuk melihat pergerakan harga-harga saham perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia digunakan suatu indikator yang dinamakan dengan indeks. Indeks merupakan salah satu pedoman bagi investor untuk melakukan investasi di pasar modal, khususnya saham. Saat ini Bursa Efek Indonesia memiliki banyak jenis indeks harga saham, yang secara terus menerus disebarluaskan melalui media cetak maupun elektronik. Indeks-indeks tersebut diantaranya : Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks Sektoral, Indeks LQ45, Jakarta Islamic Index (JII), Indeks Kompas100, Indeks BISNIS-27, Indeks PEFINDO25, Indeks SRI-KEHATI, Indeks Papan Utama, Indeks Papan Pengembangan, Indeks Individual.[footnoteRef:3] [3: 	 http://www.idx.go.id (diakses 27 April 2015)] 

	Setiap indeks yang ada di Bursa Efek Indonesia, seperti LQ- 45, Bisnis-27, Kompas-100 memiliki keunikan tersendiri antara satu dengan yang lainnya, begitu pula dengan Jakarta Islamic Index (JII). keunikan tersebut mempunyai tujuan dan manfaat bagi para investor sesuai dengan tujuan dan strategi investasi masing-masing yang dikembangkan di pasar modal. Keunikan dari Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks pasar modal yang berbasis syariah yang dioperasikan pada perdagangan reguler atas panduan dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN- MUI). Setiap indeks mempunyai Track Record dan kinerjanya masing-masing, namun secara umum terdapat kemiripan pola satu dengan indeks lainnya.[footnoteRef:4] [4: 	4 Gilang Rizky Dewanti, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Kurs Nilai Tukar Dollar Amerika/Rupiah Dan Harga Emas Dunia Terhadap Jakarta Islamic Index Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2009-2012)”,Http://Digilib.Uinsuka.Ac.Id/8212/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.Pdf (Diakses 25 April 2015)] 

Indeks Jakarta Islamic Index yang mewakili pasar modal melalui 30 saham syariah, selama tiga tahun terakhir sejak pertenghan 2007 sampai dengan Oktober 2009. Indeks Jakarta Islamic Index menunjukkan pola pergerakan yang sangat fluktuatif dalam rentang yang sangat besar. Setelah berhasil mencapai pada level yang tinggi yaitu pada level 521,433, indeks Jakarta Islamic Index ikut terperosok jatuh begitu dalam akibat krisis ekonomi global yang dipicu oleh memburuknya perekonomian AS dan sebagian Eropa. Terjadinya fenomena krisis ekonomi global tersebut membuat indeks Jakarta Islamic Index anjlok sangat dalam hingga mencapai level terendahnya 166, 917 pada September 2008.[footnoteRef:5] [5: 	 Perdana Wahyu Sentosa, “Kinerja Indeks Jakarta Islamic Index : Dominasi saham tambang dan Agrobisnis”. http://idd.scribd.com/doc/30386069/Perkembangan -Jakarta-Islamic- Index. (diakses 20 Mei 2015).] 

	Awal perkembangan transaksi saham syariah pada pasar modal Indonesia tercatat dengan hadirnya indeks syariah atau atau Jakarta Islamic Index bulan juli tahun 2000. Walaupun masih terbilang baru dalam bidang industri pasar modal Indonesia, namun sampai pada tahun 2011 kemarin kinerja Jakarta Islamic Index cukup menjanjikan hal tersebut dapat terlihat dari pergerakan indeks saham syariah dalam Jakarta Islamic Index pada kurun waktu 3 tahun terakhir sebagaimana terlihat pada tabel perkembangan nilai indeks syariah Jakarta Islamic Index di bawah ini:
				





				Grafik 1.1
Perkembangan Jakarta Islamic Index (JII)
Periode 2012- 2014

	Sumber: data diolah

		Dari grafik tersebut dapat terlihat bahwa dalam 3 tahun terakhir perkembangan indeks Jakarta Islamic Index mengalami fluktuasi. Tahun 2012 rata-rata indeks JII sebesar 594.78. Tahun 2013 rata-rata indeks JII mengalami penurunan  yaitu sebesar 585.11 dan pada tahun 2014 rata-rata indeks JII kembali mengalami kenaikan yang signifikan yaitu mencapai 691.04.[footnoteRef:6] Dalam hal ini terdapat banyak faktor makro ekonomi yang turut mempengaruhi pergerakan nilai total Jakarta Islamic Index diantaranya suku bunga, (BI Rate) Sertifikat Bank Indonesia (SBI), inflasi, jumlah uang beredar, harga emas dunia, nilai tukar, harga minyak dunia. Dalam penelitian ini hanya akan difokuskan pada nilai tukar rupiah saja. [6: 	http://www.ojk.go.id (diakses 28 April 2015)] 

		Pada dasarnya nilai mata uang asing terus mengalami fluktuasi disetiap periodenya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kegiatan investasi di pasar modal yang menjadi salah satu indikator pertumbuhan ekonomi. Pada saat kondisi perekonomian berada dalam kondisi yang baik serta didukung dengan variabel makro ekonomi yang stabil, kondisi ini akan mampu menarik minat investor untuk menanamkan dananya di pasar modal. Sehingga, pada akhirnya akan meningkatkan transaksi perdagangan di pasar modal. Sebaliknya ketika kondisi perekonomian sedang mengalami penurunan serta diperparah dengan tingkat inflasi pada skala yang tinggi serta ketidakstabilan indikator-indikator makro ekonomi lainya. Maka tentunya akan menjadi sulit untuk meningkatkan pasar modal menjadi lebih berkembang.[footnoteRef:7] [7: 	 Gilang Rizky Dewanti, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Kurs Nilai Tukar Dollar Amerika/Rupiah Dan Harga Emas Dunia Terhadap Jakarta Islamic Index Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2009-2012)”,Http://Digilib.Uinsuka.Ac.Id/8212/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.Pdf (Diakses 25 April 2015)
] 

			Kurs valuta asing dapat didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Kurs inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi aktivitas di pasar saham maupun di pasar uang karena investor cenderung akan berhati-hati untuk melakukan investasi. Nilai kurs rupiah terhadap Dollar AS secara ilmiah dapat dikatakan turut menjadi salah satu faktor yang mampu mempengaruhi harga indeks saham di pasar modal Indonesia. Kestabilan nilai kurs menjadi sangat penting, terlebih bagi perusahaan yang aktif dalam kegiatan ekspor, impor yang tidak dapat terlepas dari penggunaan mata uang asing yaitu Dollar Amerika (US$) sebagai alat transaksi atau mata uang yang sering digunakan dalam perdagangan.[footnoteRef:8] [8: 	 Ibid] 

			Fenomena ketidakstabilan yang terdapat pada variabel makro akan menjadikan peningkatan pada investasi yang tidak menarik dimata investor, sehingga membuat investor mengalihkan dana yang sudah di investasikannya dalam bentuk saham ke dalam bentuk investasi lainnya. Akibatnya hal ini akan memicu menurunnya kinerja perusahaan yang kemudian berdampak terhadap harga pasar saham.
		Fluktuasi nilai rupiah yang tidak terkendali dapat mempengaruhi kinerja perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal khususnya pada Jakarta Islamic Index (JII). Pada saat nilai rupiah terdepresiasi dengan Dollar AS, harga barang-barang impor menjadi lebih mahal, khususnya bagi perusahaan yang sebagian besar bahan bakunya menggunakan impor. Peningkatan bahan-bahan impor tersebut secara otomatis akan meningkatkan biaya produksi dan pada akhirnya terindikasi berpengaruh pada penurunan tingkat keuntungan perusahaan sehingga hal ini akan berdampak pula pada pergerakan harga saham perusahaan yang kemudian memacu melemahnya pergerakan indeks harga saham.[footnoteRef:9] Berikut adalah pergerakan nilai tukar rupiah terhadap US$ periode 2012- 2014. [9: 	 Ibid] 


Grafik 1.2
Pergerakan Nilai Tukar Rupiah terhadap 
Jakarta Islamic Index 2012-2014


Sumber:data diolah

		Dari grafik diatas dapat dilihat pergerakan rata-rata nilai tukar rupiah 3 tahun terakhir terus mengalami pelemahan. Pada tahun 2012 rata- rata nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index yaitu Rp. 9.330,- sedangkan pada tahun 2013 sebesar Rp. 11.239,- dan pada tahun 2014 nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index sebesar Rp. 11.829.[footnoteRef:10] [10: 	 http://www.bi.go.id (diakses 25 April 2015)] 

		Pelemahan rupiah terjadi karena beberapa faktor eksternal selain faktor internal, seperti defisit neraca transaksi berjalan. Banyak pengaruhnya dari faktor eksternal, contohnya rencana AS untuk mengurangi stimulus moneter dan kondisi harga-harga komoditi yang masih terkoreksi di 2013, serta penurunan hasil ekspor Indonesia. Selain itu, merosotnya pergerakan rupiah lebih didukung kecenderungan melambatnya ekonomi negara-negara berkembang, seperti China dan India. Sedangkan dengan negara-negara maju terjadi pemulihan ekonomi. Selain itu penurunan nilai bursa syariah disamping variabel ekonomi itu sendiri, antara lain kondisi politik dalam negeri, periode waktu, regulasi yang menjadi acuan, situasi ekonomi global, dan lain sebagainya.[footnoteRef:11] [11: 	 https://manajemenkelasj.wordpress.com/category/nilai-tukar-rupiah/ (diakses 4 mei 2015
] 

		Menurut Mohamad Samsul (2006: 202), perubahan satu variabel makro ekonomi memiliki dampak yang berbeda terhadap harga saham, yaitu suatu saham dapat terkena dampak positif sedangkan saham lainnya terkena dampak negatif. Misalnya, perusahaan yang berorientasi impor, depresiasi kurs rupiah terhadap dollar Amerika yang tajam akan berdampak negatif terhadap harga saham perusahaan. Sementara itu, perusahaan yang berorientasi ekspor akan menerima dampak positif dari depresiasi kurs rupiah terhadap dolar Amerika. Ini berarti harga saham yang terkena dampak negatif akan mengalami penurunan di Bursa Efek Indonesia (BEI), sementara perusahaan yang terkena dampak positif akan mengalami kenaikan harga sahamnya. Selanjutnya, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) juga akan terkena dampak negatif atau positif tergantung pada kelompok yang dominan dampaknya.[footnoteRef:12] [12: 	 Lotus Air Keruh, Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi di Indonesia, http://lepi2.blogspot.com/2013/01/nilai-tukar-rupiah-dan-inflasi-di_6.html (diakses 21 Mei 2015)] 

		Dampak perubahan nilai tukar terhadap perekonomian secara luas tercermin pada perdagangan internasional dan neraca perdagangan yang dipengaruhi oleh transaksi impor dan ekspor. Depresiasi mata uang negara asing sebagai stimulasi untuk meningkatkan ekspor yang pada akhirnya arus kas suatu negara dengan asumsi permintaan harus elastis. Kenaikan demand sebagai sinyal positif bagi pasar modal yang mencerminkan return, hal inilah yang menjadikan hubungan positif antara nilai tukar dengan harga saham.[footnoteRef:13] [13: 	 Murtianingsih,” Variabel Makro Ekonomi Dan IHSG”, (Malang: STIE Asia,2012) ] 

		Gilang (2013) menyimpulkan bahwa secara parsial suku bunga dan nilai tukar Dollar Amerika/rupiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap JII. Inflasi, jumlah uang beredar, dan harga emas dunia tidak berpengaruh signifikan terhadap JII.
		Riadi (2012) menyimpulkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Jakarta Islamic Index, tingkat suku bunga Serifikat Bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index, nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.
		Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah meneliti tentang pengaruh nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index (JII) terdapat perbedaan hasil penelitian sehingga menjadi fenomena tersendiri bagi peneliti untuk menelaah lebih lanjut mengenai masalah tersebut. Oleh karena itu dalam skripsi ini peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia (Periode 2012-2014) “.

B. Rumusan Masalah
		Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara perubahan nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index (JII) periode 2012-2014
C. Batasan Masalah	
	Dalam melakukan analisis agar tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka penulis menitikberatkan pembahasan pada pengaruh nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index (JII) untuk tahun 2012-2014.
D. Tujuan Penelitian
		Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perubahan nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index (JII) di Bursa Efek Indonesia.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
		Bagi para akademisi penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi ataupun bahan perbandingan dalam pengembangan untuk penelitian selanjutnya dan untuk para pembaca dapat menambah wawasan mengenai pengaruh nilai tukar (kurs) rupiah terhadap indeks Jakarta Islamic Index.
2. Manfaat Praktis
		Secara praktis manfaat penelitian ini bagi pihak yang terkait dengan perdagangan saham syariah baik itu broker dan investor dapat mengetahui perubahan variabel ekonomi makro dalam hal ini nilai tukar rupiah yang senantiasa berfluktuasi dengan mengikuti perkembangan informasi yang tersedia sehingga dapat menerapkan strategi perdagangan di pasar modal dan mengambil keputusan berinvestasi secara tepat.	
F. Sistematika Penulisan
	Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab disajikan secara sistematis dan berurutan, yaitu pertama, Bab I. Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
		Selanjutnya, Bab II landasan teori dan pengembangan hipotesis, dalam bab ini akan menguraikan tentang pengertian pasar modal, tujuan dan manfaat pasar modal, saham dan pembentukan harga saham, fluktuasi harga saham, indeks harga saham sektoral, bursa valas, faktor-faktor yang mempengaruhi pasar modal, faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham, serta hubungan nilai tukar rupiah dengan indeks harga saham. 
	Selanjutnya Bab III Metodologi penelitian, dalam bab ini berisi setting penelitian, desain penelitian, jenis dan sumber data penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
	Setelah selesai bab III, selanjutnya masuk ke bab IV pembahasan, dalam bab ini menguraikan tentang pengujian tingkat pengaruh nilai tukar rupiah terhadap perubahan indeks JII.
	Terakhir bab V kesimpulan dan saran, bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini yang merupakan kesimpulan dari pembahasan yang telah dianalisis serta memberikan saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi semua pihak yang ada hubungannya dengan variabel-variabel dalam penelitian ini.
















BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
A. Kajian Penelitian Terdahulu
		Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain itu untuk menghindari kesamaan dengan peneliti lain. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu.
		Gilang Rizky Dewanty (2013) dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Kurs Nilai Tukar Dollar Amerika/ Rupiah, dan Harga Emas Dunia Terhadap Jakarta Islamic Index Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2009-2012)”, menyatakan bahwa secara parsial suku bunga dan nilai tukar Dollar Amerika/rupiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap JII. Inflasi, jumlah uang beredar, dan harga emas dunia tidak berpengaruh signifikan terhadap JII.
		Risa Royyan (2003) dengan judul “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indeks Harga Saham Sektoral di Sektor Perbankan Pada Bursa Efek Jakarta” menyatakan berdasarkan uji-t dari 10 perusahaan perbankan yang diteliti menunjukkan bahwa mayoritas nilai tukar rupiah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks harga saham sektoral di sektor perbankan. 
		Septian Prima Rusbariandi (2012) dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Dan Kurs Rupiah Terhadap Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia (Periode Januari 2005- Maret 2012)” menyatakan tingkat inflasi dan kurs rupiah berpengaruh negatif dan signifikan secara statistik terhadap Jakarta Islamic Index, harga minyak dunia berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap Jakarta Islamic Index, harga emas dunia tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap Jakarta Islamic Index.			Ananto (2011) dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar dan Suku Bunga Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Jakarta Islamic Index” menyatakan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap variabel indeks Jakarta Islamic Index sedangkan variabel nilai tukar dan suku bunga masing- masing berpengaruh terhadap variabel indeks Jakarta Islamic Index. 
		Riadi, Nimran, dan Al- Musadieq (2012) dengan judul “Tingkat Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia, serta Nilai Tukar Rupiah Terhadap Jakarta Islamic Index Dan Indeks LQ45” menyatakan tingkat inflasi berpengaruh tidak  signifikan terhadap Jakarta Islamic Index, tingkat suku bunga Serifikat Bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index, nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.		
		Wastriati (2010) dengan judul “Analisis Pengaruh Variabel Ekonomi Makro Terhadap Nilai Jakarta Islamic Index Periode Januari 2003-Desember 2010” menyimpulkan, dalam jangka panjang terdapat pengaruh antara variabel kurs, M2, inflasi, dan PDB terhadap nilai Jakarta Islamic Index. Sedangkan dalam jangka panjang tidak terdapat pengaruh antara kurs, M2, inflasi terhadap nilai Jakarta Islamic Index, hanya variabel PDB yang mempengaruhi nilai Jakarta Islamic Index dalam jangka pendek. 
		Akhtam Maghareyeh (2005) dengan judul “Causal Relation Among Stock Prices, And Macro Economic Variables In The Small, Open Economy Of Jordan” menyatakan variabel makro dalam penelitian yang terdiri dari inflasi, suku bunga, produksi industri/IP , eksport, kurs, harga minyak, dan jumlah uang beredar mempunyai hubungan kausalitas dalam jangka panjang dan jangka pendek. Untuk itu variabel makro, dapat digunakan dalam memprediksi naik turunnya Amman Stock Price Index (SPI). 
		M. Fahrudin Z (2005) dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Exchange Rate dan Interest Rate Terhadap Index JII (Jakarta Islamic Index Pada Tahun 2002-2005” menyatakan bahwa seluruh variabel makro yang terdiri dari inflasi, jumlah uang beredar, nilai tukar mata uang asing, dan suku bunga berpengaruh terhadap indeks JII. 
		Titik Indriasari (2011) dengan judul “Pengaruh harga minyak dunia, nilai tukar rupiah, dan tingkat suku bunga SBI terhadap JII” menyatakan (1) kondisi Jakarta Islamic Index (JII), harga minyak dunia, nilai tukar Rupiah dan tingkat suku bunga SBI di Indonesia selama tahun penelitian mengalami fluktuasi: (2) terdapat pengaruh positif antara harga minyak dunia terhadap JII; (3) terdapat pengaruh negatif antara nilai tukar rupiah terhadap JII; (4) terdapat pengaruh negatif antara tingkat suku bunga SBI terhadap JII; (5) terdapat pengaruh simultan antara harga minyak dunia, nilai tukar Rupiah dan tingkat suku bunga SBI terhadap JII. 
		Yulita Astuti (2014) dengan judul “Analisis pengaruh nilai tukar rupiah, jumlah uang beredar, dan nilai kapitalisasi pasar terhadap indeks JII” menyatakan bahwa secara parsial nilai tukar rupiah dan jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan signifikan. Sedangkan variabel nilai kapitalisasi pasar berpengaruh positif dan signifikan dan secara keseluruhan/ simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap indeks JII (Jakarta Islamic Index). 
Tabel II.1
Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Metode dan Hasil Penelitian
	Perbedaan dan Persamaan

	1
	GilangRizky Dewanty (Yogyakarta, 2013)
	Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Kurs Nilai Tukar Dollar Amerika/ Rupiah, dan Harga Emas Dunia Terhadap Jakarta Islamic Index Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2009-2012)
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial suku bunga dan nilai tukar Dollar Amerika/ rupiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap JII. Inflasi, jumlah uang beredar, dan harga emas dunia tidak berpengaruh signifikan terhadap JII.
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel penelitiannya, dimana penelitian terdahulu menggunakan lebih dari tiga variabel yaitu, Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Kurs Nilai Tukar Dollar Amerika/ Rupiah, dan Harga Emas Dunia. Sedangkan peneliti hanya terkhusus pada satu variabel saja yaitu nilai tukar rupiah.

	2
	RisaRoyyan (Palembang, 2003)
	Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indeks Harga Saham Sektoral di Sektor Perbankan Pada Bursa Efek Jakarta
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan berdasarkan uji-t dari 10 perusahaan perbankan yang diteliti menunjukkan   bahwa mayoritas nilai tukar rupiah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks harga saham sektoral di sektor perbankan.
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada indeks sahamnya, yaitu indeks saham sektoral di sektor perbankan  sedangkan pada peneliti indeks yang  digunakan adalah indeks Jakarta Islamic Index.

	3
	Septian Prima Rusbariandi (Jakarta, 2012)
	Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Dan Kurs Rupiah Terhadap Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia (Periode Januari 2005- Maret 2012)
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif bersifat explanatory. Hasil penelitian menunjukkan tingkat inflasi dan kurs rupiah berpengaruh negatif dan signifikan secara statistik terhadap Jakarta Islamic Index, harga minyak dunia berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap Jakarta Islamic Index, harga emas dunia tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap Jakarta Islamic Index.
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	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel penelitiannya, dimana pada penelitian terdahulu menggunakan tiga variabel independen yaitu inflasi, nilai tukar,dan suku bunga. Sedangkan peneliti an ini terkhusus pada satu variabel sajayaitu nilai tukar rupiah.
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	6
	Wastriati (Jakarta, 2010)
	Analisis Pengaruh Variabel Ekonomi Makro Terhadap Nilai Jakarta Islamic Index Periode Januari 2003-Desember 2010
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Sumber: data diolah
		 
B. Landasan Teori
		Untuk mendukung dan mempermudah dalam memahami maksud dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, diperlukan literatur tentang teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.  Adapun ulasan berbagai literatur mengenai hal tersebut adalah:
1. Pasar Modal
		Aktivitas pasar modal di Indonesia dimulai sejak tahun 1912 di Jakarta. Efek yang diperdagangkan pada saat itu adalah saham milik perusahaan orang Belanda dan obligasi yang diperdagangkan adalah obligasi milik pemerintah Hindia Belanda. Aktivitas pasar modal ini berhenti ketika terjadi Perang Dunia II. Ketika Indonesia merdeka, pemerintah menerbitkan obligasi pada tahun 1950. Pengaktifan pasar modal di Jakarta ini ditandai dengan diterbitkannya undang-undang darurat  tentang Bursa Nomor 13 Tahun 1951 yang kemudian ditetapkan dengan undang- undang No 15 Tahun 1952 yang berkaitan dengan pasar modal.[footnoteRef:14]  [14: 	 Abdul Manan,  Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di Pasar Modal 	Syariah 	Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 13] 

			Pasar modal merupakan bidang yang sangat teknis, khusus, dan eksklusif, sehingga memiliki berbagai istilah sendiri. Konsepsi pasar modal memang berasal dari dunia barat, sehingga banyak istilah yang diterjemahkan dari bahasa asing terutama bahasa Inggris.
			Secara sederhana, pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar yang memperjualbelikan berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam bentuk utang maupun modal sendiri yang diterbitkan oleh perusahaan swasta.[footnoteRef:15] Pasar modal adalah sarana yang mempertemukan antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus fund) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit fund), dimana dana yang diperdagangkan merupakan dana jangka panjang.[footnoteRef:16]  [15: 	 Irsan Nasarudin, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), Hlm. 13]  [16: 	 Abdul Manan,  Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di Pasar Modal Syariah Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 23] 

			Secara formal menurut Suad Husnan pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta. Dengan demikian pasar sendiri, baik dana jangka pendek maupun jangka panjang, baik negotiable ataupun  tidak. Modal merupakan konsep yang lebih sempit dari pasar keuangan (financial market). Dalam financial market, diperdagangkan semua bentuk hutang dan modal.[footnoteRef:17] [17: 		 Suad Husnan, Dasar-dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, (Yogyakarta :
UUP AMP YKPN,1998),
] 

		Undang-undang Nomor 8 tahun 1995 secara lebih operasional memberikan definisi mengenai bursa efek (stock exchange), yakni pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan sarana unutk mempertemukan penawaran jual dan beli efek kepada pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek-efek di antara mereka. Efek yang dimaksud di sini adalah surat berharga berupa surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak kolektif, kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivatif dari efek.
		Untuk lebih jelasnya lagi, berikut ini ada tiga pengertian pasar modal, berdasarkan ruang lingkupnya yaitu :
a. Definisi yang luas, Pasar modal adalah kebutuhan sistem keuangan yang terorganisir, termasuk bank-bank komersial dan semua perantara di bidang keuangan, serta surat-surat berharga, jangka panjang dan jangka pendek, primer dan yang tidak langsung.
b. Definisi dalam arti menengah, Pasar modal adalah semua pasar yang terorganisir dan lembaga-lembaga yang memperdagangkan warkat-warkat kredit (biasanya yang berjangka waktu lebih dari satu tahun) termasuk saham-saham, obligasi-obligasi, pinjaman berjangka hipotek dan tabungan serta deposito berjangka
c. Definisi dalam arti sempit, Pasar modal adalah tempat pasar terorganisasi yang memperdagangkan saham dan obligasi dengan memakai jasa dari makelar, komisioner dan para underwriter.[footnoteRef:18] [18: 	 Risa Royyan, “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indeks Harga Sektoral di Sektor Perbankan Pada Bursa Efek Jakarta”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Ekonomi Universitas Bina Darma, 2003), hlm. 11 (tidak diterbitkan)
] 

	Dalam pengertian yang lebih operasional seperti tertuang dalam Keppres No. 60 tahun 1988, pasar modal sebagai bursa yang merupakan sarana mempertemukan penawar dan peminta dana jangka panjang (lebih dari satu tahun) dalam bentuk efek. Kondisi perekonomian Indonesia mutakhir mengarahkan pengembangan pasar modal Indonesia untuk “difokuskan pada pemulihan dan pengembangan pelaku pasar”. Hal itu dimaksudkan untuk menghasilkan pelaku pasar modal yang kuat, sehingga menjadi penggerak yang tangguh bagi perekonomian nasional. Perkembangan pasar modal tidak akan pernah lepas dari pembangunan kesadaran para pelaku dibidang pasar modal untuk menjunjung aturan main.
	Melalui penegakan hukum, pasar modal akan mendapatkan perlindungan dan koridor untuk berkembang. Harmonisasi peraturan perundang-undangan secara hierarkis dan vertikal serta dengan tren dan praktik internasional akan menjadi faktor penting menuju pembentukan pasar modal yang tertib, teratur, efisien, dan wajar karena didukung oleh peraturan perundang- undangan yang terpelihara dengan baik melalui proses perbaikan, penyempurnaan, dan pembuatan.
	Selain itu, ratusan peraturan perundang-undangan dibidang pasar modal tidak akan berarti banyak tanpa adanya partisipasi aktif-positif para pelaku pasar modal mematuhi hukum (law obedience) dan penegakan hukum (law enforcement) dari otoritas pasar modal yang juga harus mencakup keadilan (justice enforcement).[footnoteRef:19] [19: 	 Irsan Nasarudin, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), Hlm. 79-80] 

2. Pasar Modal Syariah
		Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, adalah salah satu kewajaran jika tumbuh kecendrungan untuk menciptakan sistem sosial ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam. Pemerintah Indonesia telah memperkenalkan sistem ekonomi Islami melalui pembentukan Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1990. Keberadaan BMI menjadi pemicu lahirnya bank-bank syariah lain. Dengan pendirian BMI itu, maka perbankan Indonesia menganut dual banking system. Dalam satu dekade, perkembangan perbankan syariah melaju pesat, kini bank syariah bertambah dengan banyaknya bank swasta dan pemerintah yang membuka bank syariah. 
		Pengalaman selama krisis moneter ternyata memberikan bukti bahwa sistem perbankan syariah lebih mampu dan berdaya mengatasi persoalan berat semacam krisis moneter. Bank-bank syariah tidak terkena efek krisis moneter, karena krisis moneter hanya menghantam sistem konvensional yang berbasiskan bunga.
Kalangan pasar pun menyadari potensi penghimpunan dana umat muslim. Dalam rangka itu, Bapepam meluncurkan pasar modal syariah pada tanggal 14-15 Maret 2003 sekaligus melakukan penandatanganan Nota Kesepahaman (Memorandum Of Understanding) dengan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). DSN melakukan penandatanganan Nota Kesepahaman dengan PT Bursa Efek Jakarta selaku pengelola bursa. Melanjutkan Nota Kesepahaman itu, PT Bursa Efek Jakarta bekerja sama dengan PT Danareksa Investment membentuk Jakarta Islamic Index (JII) yang dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolok ukur (benchmark) untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham berbasis syariah. Melalui indeks diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi dalam equitas secara syariah.[footnoteRef:20] [20: 	Ibid, hlm. 17] 

		Terdapat perbedaan yang fundamental antara pasar modal konvensional dengan pasar modal syariah. Pasar modal syariah tidak mengenal kegiatan perdagangan semacam short selling, beli atau jual dalam waktu yang amat singkat untuk mendapatkan keuntungan antara selisih jual dan beli. Karakteristik pemilikan saham syariah yang hanya mengutamakan pencapaian keuntungan yang akan dibagi atau kerugian yang akan ditanggung bersama (profit-loss sharing), tidak akan menciptakan fluktuasi kegiatan perdagangan yang tajam dan bersifat spekulasi.[footnoteRef:21] [21: 	 Ibid,hlm. 18] 

			Fungsi dari keberadaan pasar modal syariah adalah:
a. memungkinkan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan bisnis 	dengan memperoleh bagian dari keuntungan dan risikonya.
       b.	memungkinkan para pemegang saham menjual sahamnya guna mendapatkan likuiditas.
c.	memungkinkan perusahaan meningkatkan modal dari luar untuk         membangun dan mengembangkan lini produksinya.
d. memisahkan operasi kegiatan bisnis dari fluktuasi pada harga saham yang merupakan ciri umum pada pasar modal konvensional.
e. memungkinkan investasi pada ekonomi yang ditentukan oleh kinerja   	kegiatan bisnis sebagaimana tercermin pada harga saham.[footnoteRef:22] [22: 	 Abdul Hamid, Pasar  Modal Syariah, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2009), Hlm . 15
] 

3. Nilai Tukar (Kurs)
			Menurut Tony dalam Erni (2010), nilai tukar atau kurs adalah perbandingan antara harga mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain. Misal kurs rupiah terhadap US$ menunjukkan berapa rupiah yang diperlukan untuk ditukarkan dengan 1 US$. Menurut Triyono kurs (exchange rate) adalah pertukaran dua mata uang yang berbeda, yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Jadi, dapat disimpulkan nilai tukar rupiah adalah suatu perbandingan antara nilai mata uang suatu negara dengan negara lain.[footnoteRef:23] [23: 	 Yulida Yosiana, “Pengaruh BI Rate dan Kurs Rupiah Terhadap Harga Saham  di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2009-2012”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Fatah, 2014), hlm] 

    		Macam-macam kurs:
a. Kurs  beli,  yaitu  kurs  yang  digunakan  apabila  bank atau  money  changer membeli valuta asing atau apabila kita akan menukarkan valuta asing yang kita miliki dengan rupiah. Atau dapat diartikan sebagai kurs yang diberlakukan bank jika melakukan pembelian mata uang valuta asing.
b. Kurs  jual, yaitu  kurs yang  digunakan  apabila  bank atau  money  changer menjual  valuta  asing  atau apabila kita  akan  menukarkan  rupiah  dengan valuta asing yang kita butuhkan. Atau dapat disingkat kurs jual adalah harga jual mata uang valuta asing oleh bank atau money changer.
c. Kurs tengah, yaitu  kurs antara kurs jual dan  kurs beli  (penjumlahan kurs beli dan kurs jual yang dibagi dua).[footnoteRef:24] [24: 	 http://morry-cupcuppida.blogspot.com/2013/06/pengertian-kurs-dan-macam-macam-kurs.html (diakses 4 Mei 2015)
] 

	Nilai tukar mencerminkan keseimbangan permintaan dan penawaran terhadap mata uang dalam negeri maupun mata uang asing. Merosotnya nilai tukar rupiah merefleksikan menurunnya permintaan masyarakat terhadap mata uang rupiah karena menurunnya peran perekonomian nasional atau karena meningkatnya permintaan mata uang asing sebagai alat pembayaran internasional. Semakin menguat kurs rupiah sampai batas tertentu berarti menggambarkan kinerja di pasar uang  menunjukkan perbaikan.[footnoteRef:25] [25: 	 Yulida Yosiana, “Pengaruh BI Rate dan Kurs Rupiah Terhadap Harga Saham  di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2009-2012”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Fatah, 2014), hlm. 28-29. (tidak diterbitkan)
] 

		Pergerakan indeks harga saham tidak terlepas dari pengaruh kinerja perusahaan yang terdaftar di bursa (emiten). Peningkatan indeks harga saham dipengaruhi oleh peningkatan kinerja keuangan para emiten dengan bobot terbesar dalam perhitungan indeks yang mencatatkan kinerja yang lebih baik dari tahun sebelumnya.[footnoteRef:26] Kinerja yang baik dari para emiten juga mampu menopang indeks harga saham dari tekanan- tekanan jual yang berat seperti kondisi ekonomi yang kurang kondusif. [footnoteRef:27] [26: 	 Gunawan dan Puji Lestari, Bisnis Indonesia]  [27: 	 Baradito Katoppo, Presdir IBAS RESEARCH,2002] 

4. Perkembangan Sistem Nilai Tukar di Indonesia 
	Dalam sejarah perekonomian Indonesia sistem nilai tukar di Indonesia pada intinya dikelompokkan menjadi empat bagian. Penetapan sistem nilai tukar oleh Bank Indonesia didasarkan pada berbagai pertimbangan, khususnya yang berkaitan dengan kondisi ekonomi pada saat itu. Sistem nilai tukar yang berlaku di Indonesia sebagai berikut :
a. Sistem Nilai Tukar Bertingkat (Multiple Exchange Rate System) 
		Sistem ini dimulai sejak oktober 1966 hingga Juli 1971. Penggunaan sistem ini dilakukan dalam rangka berfluktuasinya nilai rupiah serta untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing yang hilang karena adanya inflasi dua digit selama periode tersebut.
b. Sistem Nilai Tukar Tetap (Fixed Exchange Rate System)
	Sistem yang berlaku mulai Agustus 1971 hingga oktober 1978 ini mengaitkan secara langsung nilai tukar rupiah dengan dollar Amerika Serikat yaitu tarif  US$1=Rp. 415,00. Pemberlakuan sistem ini dilandasi oleh kuatnya posisi neraca pembayaran pada kurun waktu 1971-1978. Neraca pembayaran tersebut kuat karena sektor migas mempuyai peran besar dalam penerimaan devisa ekspor yang didukung oleh peningkatan harga minyak mentah (masa keemasan minyak).
c. Sistem Nilai Tukar Mengambang Terkendali (Managed Floating Exchange Rate)
		Sistem ini berlaku sejak November 1978 sampai Agustus 1997. Pada masa ini nilai tukar rupiah tidak lagi semata-mata dikaitkan dengan dollar Amerika Serikat akan tetapi terhadap sekeranjang mata uang asing (basket currency), pada periode ini telah terjadi tiga kali devaluasi yaitu pada bulan November 1978, Maret 1983, dan september 1986. Setelah devaluasi tahun 1986, nilai nominal rupiah diperbolehkan terdepresiasi sebesar 3-5% per tahun untuk mempertahankan nilai tukar riil yang lebih baik. 
d. Sistem Mengambang Bebas (Free Floating Rate System) 
		Sistem ini diberlakukan sejak 14 Agustus 1997 hingga sekarang. Dalam sistem ini Bank Indonesia melakukan intervensi di pasar valuta asing karena semata-mata untuk menjaga kestabilan nilai tukar rupiah yang lebih banyak ditentukan oleh kekuatan pasar. Awalnya, sistem nilai tukar mengambang ini menyebabkan terjadinya gejolak berlebihan (overshooting). Misalnya kurs pada tanggal 14 Agustus melemah tajam menjadi Rp. 2.800 per dollar pada penutupan hari sebelumnya.[footnoteRef:28] [28: 	 Yulida Yosiana, “Pengaruh BI Rate dan Kurs Rupiah Terhadap Harga Saham  di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2009-2012”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Fatah, 2014), hlm. 28-29. (tidak diterbitkan)] 

		Banyak faktor yang menyebabkan nilai tukar rupiah terus merosot, mulai dari aksi ambil untung (profit taking) oleh pelaku pasar, tingginya permintaan perusahaan domestik terhadap dollar untuk pembayaran hutang luar negeri yang jatuh tempo, memburuknya perkembangan perbankan nasional, maupun oleh sebab-sebab lain.[footnoteRef:29] [29: 	 Ibid, hlm. 30] 

	Sementara itu nilai kurs rupiah terhadap dollar AS menjadi salah satu faktor yang turut mempengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal Indonesia. Kestabilan pergerakan nilai kurs menjadi sangat penting, terlebih bagi perusahaan yang aktif dalam kegiatan ekspor impor yang tidak dapat terlepas dari penggunaan mata uang asing yaitu dollar AS sebagai alat transaksi atau mata uang yang sering digunakan dalam perdagangan. Fluktuasi nilai kurs yang tidak terkendali dapat mempengaruhi kinerja perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal, sehingga hal ini akan berdampak pula pada pergerakan harga saham perusahaan.[footnoteRef:30] [30: 	 http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/2tesis/0820921168/bab2.pdf] 


5. Nilai Tukar dalam Perspektif Islami
		Sebelum perang dunia I, standar nilai tukar internasional adalah emas (Gold Standart). Menurut Miskhin gold standar menjadikan semua transaksi yang terjadi antar negara di dunia di konversi dengan emas. Selama negara-negara mematuhi aturan di bawah standar emas dan mata uang mereka terus didukung dan ditukar dengan emas, memakai rezim nilai tukar tetap. Namun, kepatuhan terhadap standar emas berarti bahwa suatu negara tidak memiliki kontrol atas kebijakan moneter, karena persediaan uang yang ditentukan oleh arus emas antara negara-negara
		Standar nilai tukar yang direkomendasikan dalam ekonomi Islam adalah standar emas, karena dinilai lebih stabil. Rezim nilai tukar yang direkomendasikan oleh sistem ekonomi Islam adalah sistem nilai tukar tetap. Kestabilan nilai tukar akan mudah tercapai dengan intervensi pemerintah untuk kesejahteraan umat. Selain itu dengan nilai tukar tetap permintaan dan penawaran uang yang dapat dikontrol, sehingga mencegah adanya spekulasi mata uang yang akan menyebabkan gejolak nilai tukar atau krisis nilai tukar yang sering terjadi dalam beberapa tahun belakangan pada beberapa negara di dunia.[footnoteRef:31] [31: 	 ibid] 

6. Jakarta Islamic Index (JII)
		Dalam rangka pengembangan pasar modal syariah, PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) bersama dengan PT. Danareksa Investment Management (DIM) telah meluncurkan indeks saham yang dibuat berdasarkan syariat Islam, yaitu Jakarta Islamic Index (JII). Saham-saham dalam Jakarta Islamic Index (JII) terdiri atas 30 jenis saham yang dipilih dari saham-saham yang sesuai dengan syariah islam[footnoteRef:32]. [32: 	 Pasar Syariah, Situs resmi Bursa Efek Indonesia http://www.idx.go.id (Diakses 15 Desember 2014) ] 

		Saham syariah yang menjadi konstituen JII terdiri dari 30 saham yang merupakan saham-saham syariah paling likuid dan memiliki kapitalisasi pasar yang besar. BEI melakukan review JII setiap 6 bulan, yang disesuaikan dengan periode penerbitan Daftar Efek Syariah (DES) oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Setelah dilakukan penyeleksian saham syariah oleh OJK yang dituangkan ke dalam DES, BEI melakukan proses seleksi lanjutan yang didasarkan kepada kinerja perdagangannya.
	Adapun proses seleksi JII berdasarkan kinerja perdagangan saham syariah yang dilakukan oleh BEI adalah sebagai berikut:
a. Saham-saham yang dipilih adalah saham-saham syariah yang termasuk ke dalam DES yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
b. saham-saham syariah tersebut kemudian dipilih 60 saham berdasarkan urutan kapitalisasi terbesar selama 1 tahun terakhir.
c. Dari 60 saham yang mempunyai kapitalisasi terbesar tersebut, kemudian dipilih 30 saham berdasarkan tingkat likuiditas yaitu urutan nilai transaksi terbesar di pasar reguler selama 1 tahun terakhir.
		Pengkajian ulang akan dilakukan dalam waktu 6 (enam) bulan sekali dengan penentuan komponen indeks pada awal bulan Januari dan Juli setiap tahunnya. Sedangkan perubahan pada jenis usaha emiten akan dimonitoring secara terus menerus berdasarkan data-data publik yang tersedia. Perhitungan Jakarta Islamic Index (JII) dilakukan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan menggunakan metode perhitungan indeks yang telah ditetapkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJ), yaitu dengan bobot kapitalisasi pasar (market cap weighted). Perhitungan indeks ini juga mencakup penyesuaian-penyesuaian (adjustment) akibat berubahnya data emiten yang disebabkan oleh aksi korporasi. Jakarta Islamic Index (JII) menggunakan tanggal awal perhitungan 1 Januari 1995 dengan nilai awal 100 (seratus).[footnoteRef:33] [33: 	 Abdul Manan,  Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di Pasar Modal Syariah Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 78] 

7. Bursa Efek Indonesia (BEI)
		Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange (IDX)) merupakan bursa gabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007.
		BEI menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan OMX. Tahun 2011 sekitar 437 perusahaan yang tercatat sahamnya pada bursa efek Indonesia.
	Perkembangan Bursa Efek Indonesia dari masa kemasa:
a. (Desember 1912) Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda.
b. (1914 – 1918) Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I
c. (1925 – 1942) Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 	Efek di Semarang dan Surabaya.
d. (Awal tahun 1939) karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup.
e. (1942 – 1952) Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II.
f. (1956) Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin tidak aktif.
g. (1956 – 1977) Perdagangan di Bursa Efek vakum.
h. (10 Agustus 1977) Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan Go Public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara.
i. (1977 – 1987) Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal.
j. (1987) Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia.
k. (1988 – 1990) Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat.
l. (2 Juni 1988) Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer.
m. Desember 1988) Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal.
n. (16 Juni 1989) Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya.
o. (13 Juli 1992) Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ.
p. (22 Mei 1995) Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems).
q. (10 November 1995) Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996.
r. (1995) Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya.
s. (2000) Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia.
t. (2002) BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading).
u. (2007) Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).
v. (02 Maret 2009) Peluncuran perdana sistem perdagangan Baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG.[footnoteRef:34] [34: 	 http://www.idx.go.id] 

	Bursa Efek Jakarta merupakan Perusahaan Terbatas (PT) yang dimiliki oleh berbagai securities company. Setelah sekuritas terjual di pasar perdana, sekuritas tersebut didaftarkan di bursa efek, agar nantinya dapat diperjualbelikan di bursa. Saat pertama kali sekuritas tersebut diperdagangkan di bursa biasanya memerlukan waktu sekitar 4-6 minggu dari saat IPO (Initial Public Offering). Pada waktu sekuritas tersebut diperdagangkan di Pasar Sekunder. Pada 1 Desember 2007, penggabungan Bursa Efek Surabaya kedalam Bursa Efek Jakarta menjadi entitas bursa baru, yakni Bursa Efek Indonesia (BEI) secara resmi beroperasi.[footnoteRef:35] [35: 	 ibid] 

C. Kerangka Konseptual
Gambar II.1
Kerangka Konseptual
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D. Pengembangan Hipotesis
		Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan atau yang masih belum sempurna.[footnoteRef:36] Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : [36: 	 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana : 2005), hlm. 85] 

H0 :  Diterima jika nilai tukar rupiah ada pengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.
Ha : Ditolak jika nilai tukar rupiah tidak ada pengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.














BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
		Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index yang datanya didapat dari Bank Indonesia (BI) periode 2012- 2014, Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. Pada penelitian ini dibuat batasan obyek penelitian hanya pada indeks harga saham syariah Jakarta Islamic Index (JII) saja karena mengingat banyaknya indeks-indeks lain yang juga tercatat dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian 
	Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data menggunakan SPSS. Penelitian ini terdiri atas dua variabel, nilai tukar rupiah sebagai variabel bebas (independent) dan Jakarta Islamic Index sebagai variabel terikat (dependent).
2. Sumber Data
	Menurut Nur dan Bambang dalam bukunya Metodologi Penelitian Bisnis, sumber data penelitian itu terdiri atas: 


	a. Data Primer (Primary Data)
	Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung 	dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
	b. Data Sekunder (Secondary Data)
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (tidak diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).[footnoteRef:37]  [37: 	 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis edisi pertama, ( Yogyakarta: BPFE, 2009), hlm. 146-147] 

		Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, data sekunder didapat melalui laporan bulanan Bursa Efek Indonesia  dan laporan bulanan Bank Indonesia.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:38] Jadi populasi sebenarnya bukan hanya orang tetapi juga objek atau subjek beserta karakteristik atau sifat-sifatnya. Populasi dalam penelitian ini adalah Jakarta Islamic Index. [38: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Cet.  5, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 119] 

2. Sampel 
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul- betul representatif (mewakili).[footnoteRef:39] [39: 	 Ibid., hlm. 120] 

	Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Purposive Sampling, yaitu penetapan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Dalam bahasa sederhana Purposive Sampling itu dapat dikatakan sebagai secara sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang maka berarti orang-orang tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria) sampel yang mencerminkan populasinya.[footnoteRef:40] Jadi, sampel dalam penelitian ini diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan kriteria yaitu 30 dari 60 saham dengan tingkat kapitalisasi terbesar dan paling likuid di Jakarta Islamic Index  (periode 2012 - 2014). [40: 	 “Teknik pengambilan sampel dengan metode Purposive sampling” http://portal-statistik.blogspot.com/ (Diakses 25 februari  2015)
] 

D. Teknik Pengumpulan Data
		Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Field Research
	Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa data runtun waktu (time series) yang diambil dari data historis, yang diperoleh dari situs 	resmi Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia.
2.  Library Research
	Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 	membaca literatur, buku, artikel, jurnal, dan sejenisnya yang berhubungan 	dengan aspek yang diteliti sebagai upaya untuk memperoleh data yang valid.
3.  Internet Research
	Terkadang buku referensi atau literatur yang kita miliki atau pinjam di perpustakaan tertinggal selama beberapa waktu, karena ilmu yang selalu berkembang dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan teknologi yang juga berkembang yaitu internet sehingga data yang diperoleh merupakan data yang sesuai dengan perkembangan zaman.
E. Variabel-Variabel Penelitian
		Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nilai Tukar Rupiah
	Nilai tukar rupiah adalah suatu perbandingan antara nilai mata uang suatu negara dengan negara lain. Nilai tukar mencerminkan keseimbangan permintaan dan penawaran terhadap mata uang dalam negeri maupun mata uang asing. Merosotnya nilai tukar rupiah mereflesikan menurunnya permintaan masyarakat terhadap mata uang rupiah karena menurunnya peran perekonomian nasional atau karena meningkatnya permintaan mata uang asing sebagai alat pembayaran internasional. Semakin menguat kurs rupiah sampai batas tertentu berarti menggambarkan kinerja di pasar uang semakin menunjukkan perbaikan. Data operasional yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Bank Indonesia (BI) yaitu dalam periode penelitian 2012-2014.
2. Jakarta Islamic Index (JII)
	Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks saham yang ada di Indonesia yang menghitung indeks harga rata- rata saham untuk jenis saham- saham yang memenuhi kriteria syariah. Dan bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk  melakukan investasi pada 	saham berbasis syariah di bursa efek.
F. Teknik Analisis Data
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index adalah dengan menggunakan alat analisis sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorof-Smirnov (K-S).
a. Uji Statistik Kolmogorof-Smirnov (K-S)
	Uji statistik Kolmogorof-Smirnov untuk menguji normalitas   residual dilakukan dengan cara menguji distribusi dari data residualnya, yaitu dengan menganalisis nilai Kolmogorof-Smirnov dan signifikansinya. Jika nilai Kolmogorof- Smirnov (K-S) signifikan atau nilai signifikansi dari nilai Kolmogorof-Smirnov di bawah 0,05 (ά = 5 %) berarti data residual terdistribusi tidak normal. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis :
	H0 : Data residual berdistribusi normal
	HA : Data residual tidak berdistribusi normal 
	Jika nilai K-S signifikan atau signifikansi dari nilai K-S di bawah 0,05 (ά = 5 %) maka H0 ditolak artinya data residual terdistribusi tidak normal dan serbaliknya jika nilai K-S tidak signifikan atau nilai signifikansi dari nilai K-S di atas 0,05 (ά = 5 %), maka H0 diterima artinya data residual terdistribusi normal.
2. Regresi sederhana
		Untuk mengetahui pengaruh perubahan nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index, rumus yang digunakan menurut Dumairy adalah[footnoteRef:41]: [41: 	 Dumairy, Matematika Terapan untuk Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE: 1999),hlm. 59
] 

Y = a + bx
	Dengan keterangan sebagai berikut :
Y = Perubahan indeks Jakarta Islamic Index 
x = Perubahan nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index
a = Bilangan konstanta	
b = Koefisien regresi
	Ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual secara statistik dapat diukur dari koefisien determinasi (R2), dan nilai statistik t.
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t / t-test)
		Uji t-test atau disebut uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t-test ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 	secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. [footnoteRef:42] [42: 	  Sulaiman Wahid, “Analisis Regresi Menggunakan SPSS Contoh Kasus dan  Pemecahan”, (Yogyakarta: Andi,2004), hlm.87] 

b. Analisis Koefisien determinasi (R2)
		Koefisien determinasi (R2) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu menunjukkan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.[footnoteRef:43] [43: 	 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”,(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponogoro,2006), hlm.87] 


		

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
		Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks saham yang ada di Indonesia yang menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak lepas dari kerja sama antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT Bursa Efek Jakarta) dengan PT Danareksa Invesment Management (PT DIM). JII telah dikembangkan sejak tanggal 3 Juli 2000. 					Pembentukan instrumen syariah ini untuk mendukung pembentukan Pasar Modal Syariah yang kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14 Maret 2003. Mekanisme Pasar Modal Syariah meniru pola serupa di Malaysia yang digabungkan dengan bursa konvensional seperti Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Setiap periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 30 (tiga puluh) saham yang memenuhi kriteria syariah. JII menggunakan hari dasar tanggal 1 Januari 1995 dengan nilai dasar 100.
		Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi di bursa efek. JII juga diharapkan dapat mendukung proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. JII menjadi jawaban atas keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai syariah. Dengan kata lain, JII menjadi pemandu bagi investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, JII menjadi tolok ukur kinerja (benchmark) dalam memilih portofolio saham yang halal.
		Penentuan kriteria dalam pemilihan saham dalam JII melibatkan Dewan Pengawas Syariah PT DIM. Saham-saham yang akan masuk ke JII harus melalui filter syariah terlebih dahulu. Berdasarkan arahan Dewan Pengawas Syariah PT DIM, ada 4 syarat yang harus dipenuhi agar saham-saham tersebut dapat masuk ke JII:
1. Emiten tidak menjalankan usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang dilarang.
2. Bukan lembaga keuangan konvensional yang menerapkan sistem riba, termasuk perbankan dan asuransi konvensional.
3. Usaha yang dilakukan bukan memproduksi, mendistribusikan, dan memperdagangkan makanan/minuman yang haram.
4. Tidak menjalankan usaha memproduksi, mendistribusikan, dan menyediakan barang/jasa yang merusak moral dan bersifat mudharat.
		Selain filter syariah, saham yang masuk ke dalam JII harus melalui beberapa proses penyaringan (filter) terhadap saham yang listing, yaitu:
a. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan, kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar.
b. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah tahun berakhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap aktiva maksimal sebesar 90%.
c. Memilih 60 saham dari susunan saham di atas berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar (market capitalization) terbesar selama 1 (satu) tahun terakhir.
d. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas rata-rata nilai perdagangan reguler selama 1 (satu) tahun terakhir.
		Pengkajian ulang akan dilakukan 6 (enam) bulan sekali dengan penentuan komponen indeks pada awal bulan Januari dan Juli setiap tahunnya. Sedangkan perubahan pada jenis usaha utama emiten akan dimonitor secara terus menerus berdasarkan data publik yang tersedia. Perusahaan yang mengubah lini bisnisnya menjadi tidak konsisten dengan prinsip syariah akan dikeluarkan dari indeks. Sedangkan saham emiten yang dikeluarkan akan diganti oleh saham emiten lain. Semua prosedur tersebut bertujuan untuk mengeliminasi saham spekulatif yang cukup likuid.
		Sebagian saham-saham spekulatif memiliki tingkat likuiditas rata-rata nilai perdagangan reguler yang tinggi dan tingkat kapitalisasi pasar yang rendah.
		Perhitungan JII dilakukan oleh BEJ dengan menggunakan metode perhitungan indeks yang telah ditetapkan yaitu dengan bobot kapitalisasi pasar (market cap weighted). Perhitungan indeks ini juga mencakup penyesuaian-penyesuaian (adjustments) akibat berubahnya data emiten yang disebabkan adanya corporate action.[footnoteRef:44] [44: 	 http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Islamic_Index] 

B. Analisis Data
1. Deskripsi Data Penelitian
		data deskriptif dari nilai variabel-variabel penelitian yang terdiri dari variabel independen yaitu nilai tukar rupiah (kurs) dan variabel dependen yaitu Jakarta Islamic Index tampak dalam tabel berikut: 
Tabel 1V.1
Data Deskriptif Variabel Penelitian

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	JII
	6.2078E2
	46.53939
	36

	KURS
	1.0518E4
	1162.86452
	36


		Sumber: Lampiran Output Spss Versi 16, 2015

		Berdasarkan tabel diatas jumlah data 36 dan data deskriptif untuk setiap variabel adalah: Jakarta Islamic Index dengan nilai rata-rata nya sebesar 6.2078E2 dan standar deviasinya sebesar 46.53939. Kurs dengan nilai rata-ratanya sebesar 1.0518E4 dan standar deviasinya sebesar 1162.86452.
2. Uji Normalitas Data
	Uji normalitas data residual dilakukan dengan menggunakan uji grafik dan uji statistik kolmogorof-smirnov (K-S). Uji K-S untuk menguji normalitas data residual menyatakan jika dalam uji K-S diperoleh nilai signifikansi Kolmogorof-Smirnov di atas 0.05 maka data residual terdistribusi secara normal dan sebaliknya jika dalam uji K-S diperoleh nilai signifikansi Kolmogorof-Smirnov di bawah 0.05 maka data residual terdistribusi secara tidak normal. Hasil uji K-S tampak seperti dalam tabel berikut:
Tabel IV.2
Hasil Perhitungan Nilai K-S dan Signifikansinya
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	JII

	N
	36

	Normal Parametersa
	Mean
	6.2078E2

	
	Std. Deviation
	4.65394E1

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.108

	
	Positive
	.108

	
	Negative
	-.102

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.649

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.794

	a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
	



	  Sumber: Lampiran output spss versi 16, 2015
	Dari tabel 4.1 tersebut ditunjukan bahwa nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.794. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai Asymp. Sig jauh lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0.05. 


Dapat dituliskan: Asymp. Sig. (2-tailed) > α
				
					0.794 > 0.05
Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal atau dengan kata lain residual berdistribusi normal.[footnoteRef:45] [45: 	 http://www.pengertianahli.com/2014/07/pengertian-korelasi-apa-itu-korelasi.html] 

C. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t / t-test)
		Untuk memperoleh keyakinan tentang kebaikan dari model regresi dalam memprediksi, kita harus menguji signifikansi masing- masing koefisien dari model, maka dilakukan uji t.
Tabel IV.3
	Coefficients

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	390.279
	60.763
	
	6.423
	.000

	
	KURS
	.022
	.006
	.548
	3.816
	.001

	a. Dependent Variable: JII
	
	
	
	


Output ini menggambarkan persamaan regresi. Persamaan regresinya adalah:

Y = a + bx
Dimana: 
Y = Perubahan indeks Jakarta Islamic Index 
x = Perubahan nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index
a = Bilangan konstanta	
b = Koefisien regresi
Y=  390.279 + 0.022x
a. Kostanta (a)
Ini berarti jika variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat (JII) sebesar 390.279.
b. Nilai tukar rupiah (X) terhadap Jakarta Islamic Index (Y)
	Terlihat pada kolom coefficient model 1 terdapat sig 0,001. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,001 < 0,05, maka H1 diterima, H2 diterima. Variabel X mempunyai thitung  yaitu 3,816 dengan ttabel = 2,030. Jadi thitung  > ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki kontribusi terhadap nilai Y. Nilai t positive menunjukkan bahwa X mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan nilai tukar rupiah memiliki pengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.
3. Uji koefisien Determinasi (Adjusted R2)
	Uji determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemempuan model menjelaskan variasi dependen. Apabila nilai koefisien  determinasi dalam  model regresi semakin kecil (mendekati nol ) berarti semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan kata lain nilai R2 yang nilai kecil berarti kemampuan semua variabel dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
	Sebaliknya apabila nilai R2 semakin mendekati 100% berarti semua variabel independen dalam model memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependennya atau semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependennya. 
			Tabel IV.4
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.548a
	.300
	.279
	39.51010

	a. Predictors: (Constant), KURS
b. Dependent Variable: JII



	Berdasarkan tabel “Model Summary” dapat disimpulkan nilai tukar rupiah berpengaruh sebesar 30% terhadap risiko sistematis, sedangkan 70% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Karena nilai R Square  diatas 5% atau cenderung mendekati 1 maka dapat disimpulkan kemampuan variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil dari pengujian statistik dan ekonomi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik untuk menerangkan variabel yang dapat mempengaruhi indeks saham Jakarta Islamic Index, yang mana variabel tersebut adalah nilai tukar rupiah.
		Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa variabel X mempunyai thitung  yaitu 3,816 dengan ttabel = 2,030. Jadi thitung  > ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki kontribusi terhadap nilai Y. Nilai t positive menunjukkan bahwa X mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan nilai tukar rupiah memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Jakarta Islamic Index. Karena hasil menunjukkan pengaruh signifikan dan positif maka hipotesis (H0) diterima sehingga hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah  dilakukan sebelumnya oleh Riadi, Nimran, dan Al- Musadieq dalam penelitiannya menjelaskan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.












BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
	Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh nilai tukar rupiah terhadap Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 maka dapat ditarik kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah  nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan dan positif terhadap Jakarta Islamic Index. 
B. Saran
 	Berdasarkan kesimpulan di atas dan keterbatasan dalam penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan khususnya yang berkaitan dengan penelitian lanjutan dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya agar memperpanjang periode waktu peneliti serta menggunakan lebih banyak variabel yang mempengaruhi nilai indeks Jakarta Islamic Index, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dan baik. Hal ini dikarenakan keterbatasan dalam penelitian dalam hal periode waktu yang singkat serta variabel penelitian yang sedikit.
2. Bagi pihak yang terkait dengan perdagangan saham syariah baik itu broker dan investor diharapkan dapat melihat perubahan variabel ekonomi makro yang senantiasa berfluktuasi dengan mengikuti perkembangan informasi yang tersedia sehingga dapat menerapkan strategi perdagangan di pasar modal dan mengambil keputusan berinvestasi secara tepat.
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